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INTISARI 

Pembebanan yang berlebihan pada suatu trafo akan berdampak buruk terhadap 

kinerjanya, misalnya pada peristiwa dimana Gardu induk tegangan ektra tinggi 

(GITET) cawang jakarta timur, trafo 500 KVA meledak yang disebabkan adanya 

beban berlebih. Oleh karena itu dibutuhkan sistem proteksi agar trafo dapat 

bekerja sesuai dengan beban nominal dari trafo tersebut. Pada Gardu Induk 150 

kV Pangkalpinang terdapat sistem proteksi yaitu Over Current Relay (OCR). 

Over current relay adalah rele pengaman arus lebih yang bekerja apabila adanya 

arus lebih yang kemudian memerintahkan pemutus tenaga (circuit breaker) untuk 

trip yang bertujuan agar  tidak merusak peralatan / sistem lainnya. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui nilai setting yang berada direle OCR. Metode yang 

digunakan yaitu dengan simulasi menggunakan software ETAP, adapun metode 

pengambilan datanya yaitu dengan pengumpulan data primer dari Gardu Induk 

150 kV Pangkalpinang dan didukung dengan observasi serta wawancara terhadap 

pihak yang terkait. Hasil dari perhitungan matematis yang disimulasikan pada 

software ETAP 12.6.0 arus gangguan tidak boleh melebihi  1,05 A disisi 

Incoming 20 kV dan arus  disisi penyulang 20 kV tidak boleh melebihi 4,98 A. 

Ketika nilai arus terbaca oleh rele OCR melebihi dari nilai  arus tersebut maka 

rele OCR aktif dan pemutus tenaga akan bekerja atau trip. 

Kata kunci : Over Current Relay(OCR), sistem proteksi listrik, software Etap 

  



x 
 

ABSTRACT 

Excessive loading on a transformer will adversely affect its performance, for 

example in the event that a extra high voltage (GITET) substation in Cawang, 

East Jakarta, a 500 KVA transformer explodes due to an overload. Therefore a 

protection system is needed so that the transformer can work according to the 

nominal load of the transformer. At Pangkalpinang 150 kV substation, there is a 

protection system called Over Current Relay (OCR). Over current relay is an 

overcurrent safety relay that works when there is an over current which then 

commands a circuit breaker to trip which aims to not damage other equipment / 

systems. The study aims to determine the settings value in the OCR. The method 

used is the simulation on ETAP software, while the data collection method is by 

collecting primary data from the 150 kV substation Pangkalpinang and supported 

by observations and interviews with related parties. The results of the 

mathematical calculations simulated in ETAP software, the current fault should 

not exceed 1.05 A on the 20 kV Incoming side and the 20 kV feeder side current 

should not exceed 4.98 A. when the current value readed by the relay exceeds the 

current value, the active relay and the power breaker will work or trip. 

 

Keywords : Over Current Relay(OCR), Electrical Protection System, Software 

Etap 
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